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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis

Dampak Sosial Ekonomi Kehadiran Belungguk Point terhadap

Pendapatan, Pola Usaha dan Kondisi Sosial Masyarakat di

Kota Bengkulu Perspektif Hukum Ekonomi Syariah, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dampak sosial ekonomi kehadiran Belungguk Point
terhadap pendapatan dan pola usaha pelaku UMKM di Kota
Bengkulu menunjukkan bahwa pendapatan pedagang
cenderung mengalami peningkatan, terutama ketika jumlah
pengunjung meningkat dan terdapat kegiatan atau event di
kawasan tersebut. Peningkatan pendapatan tersebut
dipengaruhi oleh jumlah pengunjung, kegiatan yang
diselenggarakan, lokasi usaha, kondisi cuaca, serta tingkat
persaingan antar pedagang. Selain berdampak terhadap
pendapatan, kehadiran Belungguk Point juga mendorong
perubahan pola usaha pedagang menjadi lebih adaptif
terhadap kondisi pasar dan perilaku konsumen, yang
terlihat dari pemanfaatan media sosial sebagai sarana
promosi, penggunaan pembayaran digital melalui QRIS,
penyesuaian stok, penambahan fasilitas usaha, serta

penyesuaian waktu operasional.
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2. Dampak sosial ekonomi kehadiran Belungguk Point
terhadap kondisi sosial masyarakat di Kota Bengkulu
menunjukkan adanya dampak positif dan negatif. Dampak
positif terlihat dari meningkatnya interaksi sosial antara
pedagang, masyarakat sekitar, dan pengunjung, tersedianya
ruang publik sebagai tempat berkumpul, serta
meningkatnya aktivitas masyarakat di kawasan tersebut.
Namun, kehadiran Belungguk Point juga menimbulkan
dampak negatif berupa kemacetan lalu lintas, gangguan
terhadap fungsi trotoar akibat aktivitas pedagang, parkir
sembarangan, meningkatnya kebisingan pada saat kawasan
ramai, serta bertambahnya sampah. Dengan demikian,
keberadaan Belungguk Point memberikan manfaat sosial
bagi masyarakat, tetapi juga menimbulkan persoalan sosial
yang perlu ditangani melalui penataan dan pengelolaan
kawasan yang lebih baik.

3. Dampak sosial ekonomi kehadiran Belungguk Point
terhadap pendapatan dan pola usaha pelaku UMKM serta
kondisi sosial masyarakat di Kota Bengkulu perspektif
Hukum Ekonomi Syariah menunjukkan bahwa keberadaan
Belungguk Point secara substansial memberikan maslahah
ekonomi karena meningkatkan pendapatan, membuka
peluang usaha, dan mendorong perkembangan aktivitas
ekonomi masyarakat. Dari aspek keadilan, masih terdapat

persoalan dalam penggunaan trotoar sebagai tempat
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berjualan. Di kawasan Belungguk Point, penggunaan
trotoar oleh pelaku usaha masih ditemukan, sedangkan di
kawasan lain seperti di Pasar Minggu yang juga berada di
sekitar Belungguk Point, pedagang tidak diperbolehkan
berjualan di trotoar. Perbedaan kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keadilan dalam pemanfaatan ruang
publik belum sepenuhnya terpenuhi karena penggunaan
fasilitas umum belum memberikan perlakuan yang sama.
Berdasarkan maqasid al-syari‘ah, keberadaan Belungguk
Point mendukung hifz al-mal melalui peningkatan
kesejahteraan ekonomi pelaku UMKM, tetapi aspek hifz al-
nafs masih perlu diperkuat melalui pengelolaan kemacetan,
parkir, dan penggunaan trotoar. Sementara itu, berdasarkan
kaidah la darar wa la dirar, keberadaan Belungguk Point
belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat dampak
sosial negatif yang berpotensi menimbulkan kemudaratan
bagi masyarakat. Dengan demikian, Belungguk Point
secara substansial memberikan maslahah ekonomi, tetapi
belum sepenuhnya optimal dari perspektif Hukum Ekonomi
Syariah karena masih terdapat kemudaratan sosial yang

perlu ditangani melalui penataan dan pengelolaan kawasan.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis
Dampak Sosial Ekonomi Kehadiran Belungguk Point terhadap
Pendapatan, Pola Usaha dan Kondisi Sosial Masyarakat di
Kota Bengkulu Perspektif Hukum Ekonomi Syariah, maka
penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Dinas Koperasi dan UKM Kota Bengkulu
Dinas Koperasi dan UKM Kota Bengkulu diharapkan
dapat meningkatkan pembinaan dan pengawasan terhadap
pelaku UMKM di kawasan Belungguk Point melalui
pelatihan dan pendampingan usaha. Selain itu, diperlukan
koordinasi dengan instansi terkait dalam melakukan
penataan kawasan, khususnya penataan lokasi pedagang,
penyediaan dan pengaturan area parkir, penataan trotoar,
serta pengaturan lalu lintas pada waktu-waktu ramai.
Penataan tersebut perlu memperhatikan akses masyarakat
menuju fasilitas pelayanan kesehatan di sekitar kawasan.
Evaluasi terhadap zonasi dan penempatan pedagang juga
diperlukan agar kegiatan ekonomi dapat berkembang tanpa
mengurangi kenyamanan, keselamatan, dan hak masyarakat
sebagai pengguna ruang publik.
2. Bagi Pedagang Belungguk Point
Para pedagang diharapkan terus meningkatkan
kualitas produk dan pelayanan kepada konsumen, menjaga

kebersihan lingkungan wusaha, serta mempertahankan
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persaingan usaha yang sehat sesuai dengan prinsip-prinsip
Hukum Ekonomi Syariah. Pedagang juga diharapkan dapat
memanfaatkan teknologi digital, seperti media sosial dan
sistem pembayaran QRIS, untuk memperluas jangkauan
pemasaran dan meningkatkan daya saing usaha. Selain itu,
pedagang perlu menjaga ketertiban dalam menggunakan
fasilitas umum dan tidak menggunakan trotoar maupun
ruang publik secara berlebihan sehingga mengganggu
kepentingan masyarakat.
. Bagi Masyarakat Sekitar Belungguk Point
Masyarakat sekitar maupun pengunjung diharapkan

dapat menjaga ketertiban, kebersihan, dan keamanan
kawasan Belungguk Point. Masyarakat juga diharapkan
tidak melakukan parkir sembarangan, menjaga kebersihan
lingkungan, serta mendukung keberadaan UMKM dengan
tetap memperhatikan kepentingan bersama. Apabila
terdapat  permasalahan  terkait kemacetan, parkir,
penggunaan  trotoar, atau kebersihan, masyarakat
diharapkan dapat menyampaikannya kepada pihak
pengelola atau pemerintah terkait agar dapat diselesaikan
secara bersama-sama.
. Bagi Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian mengenai dampak kehadiran

Belungguk Point dengan pendekatan yang lebih luas.
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Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk mengukur perubahan omzet dan
keuntungan pedagang secara lebih terukur atau
menggunakan pendekatan komparatif dengan
membandingkan kondisi pedagang di Belungguk Point
dengan pedagang di kawasan lain di Kota Bengkulu.
Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji aspek sosial
ekonomi dan pengelolaan ruang publik secara lebih
mendalam sehingga dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai dampak keberadaan kawasan

tersebut.
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